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ABSTRAK 

Pengumpulan tugas dalam pembelajaran merupakan bagian dari aspek penilaian pembelajaran. 

Aktivitas pembelajaran siswa SMK Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2020/2021 dipantau 

melalui komunikasi yang intensif. Terkait dengan pengumpulan tugas, terdapat siswa tidak atau 

terlambat mengumpulkan. Solusi untuk mengatasinya adalah menggunakan media pembelajaran 

Microsoft Team yang interaktif agar dapat menjadikan siswa aktif dalam mengemukakan ide dan 

gagasannya. Materi dan proses diskusi dapat dilakukan melalui Microsoft Team. Pembelajaran 

kelas ini bertujuan menerapkan media Powerpoint pada Microsoft Team untuk meningkatkan 

aktivitas siswa pada kompetensi dasar merawat secara berkala mekanisme katup sepeda motor. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan media Microsoft teams dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan menimbulkan rasa ingin tahu siswa yang berakibat pada meningkatnya hasil 

belajar Pemeliharaan Mesin merawat secara berkala mekanisme katup sepeda motor. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. SikNilai rata-rata 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 74,5 pada akhir Pembelajaran pembelajaran 

Pembelajaran, menjadi 86,94 pada akhir Pembelajaran pembelajaran PembelajaranI. Ketuntasan 

belajar siswa mengalami peningkatan dari 50% pada akhir Pembelajaran Pembelajaran, meningkat 

menjadi 86,11% pada akhir Pembelajaran pembelajaran PembelajaranI. 

Kata Kunci:  Microsoft Teams; Mekanisme Katup; Mengerjakan Tugas; Pemeliharaan Mesin 

Sepeda Motor 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu pendidikan pada 

jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswanya 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan kejuruan mempunyai peran penting 

dalam mendukung secara langsung proses laju pembangunan nasional, khususnya dalam 

penyiapan tenaga terampil dan terdidik yang diperlukan oleh dunia kerja. Pendidikan 

kejuruan adalah sistem pendidikan yang menuntut siswanya untuk menguasai keterampilan 

tertentu. 

Keterampilan tersebut bisa dibangun melalui pembelajaran daring seperti yang 

terjadi di SMK Negeri 2 Sukoharjo di masa pendemi ini. Oleh karena itu sebagai salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan ketika siswa diberi tugas adalah dengan Microsoft 

Team. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran daring dengan Aplikasi 

Microsoft Team di SMK Negeri 2 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2020/2021. Seiring dengan 

itu para siswa diberi materi ajar berupa handout atau modul kemudian dilanjutkan dengan 

tugas. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang, sehingga siswa menjadi 

kurang fokus dan kurang tertarik dalam membaca dan mempelajari materi ajar yang 
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disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa terhadap materi ajar yang masih kurang, 

berimbas pada tugas-tugas yang dikumpulkan siswa yang terkesan seadanya, beberapa 

tugas siswa diindikasikan merupakan hasil meniru pekerjaan temannya. Waktu pengumpulan 

tugas lebih pada waktu mendekati akhir pengumpulan tugas. Bahkan ada yang sampai 

terlambat atau malah tidak mengumpulkan tugas.  

Pembelajaran selanjutnya perlu dirancang suatu strategi pembelajaran yang 

membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan materi ajar. Upaya yang perlu dilakukan agar 

kegiatan belajar mengajar dapat tercipta dengan baik adalah dengan menggunakan media 

ajar yang tepat. Suatu media yang berisikan materi pelajaran yang menarik, memotivasi, 

dan memupuk kreativitas siswa dalam mendalami materi ajar. Suatu media yang dapat 

memuat konten audio, video, animasi, maupun gambar. Atas dasar tersebut, bisa diambil 

media Powerpoint yang dapat memuat konten-konten tersebut dalam satu media. 

Salah satu aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran online adalah 

Microsoft Team. Microsoft Team merupakan salah satu laman web yang berbentuk web 

sosial yang menawarkan pembelajaran seperti dalam kelas secara gratis dan mudah 

digunakan. Aplikasi Microsoft Team memungkinkan guru-guru untuk memperdalam proses 

pembelajaran dengan siswanya di luar kelas. Microsoft Team membantu guru dalam 

membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa untuk mengambil peran/bagian 

dalam diskusi atau kerjasama kelompok. Selain itu, Microsoft Team juga memuat banyak 

aplikasi di dalamnya yang mempunyai fungsi menarik yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. 

Microsoft Team juga didukung oleh berbagai bentuk konten seperti audio, video, dan 

gambar yang dapat menarik minat dan motivasi siswa. Microsoft Team mengarahkan siswa 

mengaplikasikan penggunaan tekonologi dalam pembelajaran. 

Permasalahan 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam ini 

adalah tentang pembelajaran daring Microsoft Teams dengan berbantuan media Powerpoint 

dalam peningkatan keaktifan siswa dalam mengumpulkan tugas pada Kompetensi Dasar 

Merawat secara Berkala Mekanisme Katup Sepeda Motor bagi Siswa SMK Negeri 2 Sukoharjo 

pada Tahun Pelajaran 2020/2021. 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Belajar 

Belajar merupakan unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap 

jenis dan jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang untuk memperoleh pengetahuan. 

Pemahaman tentang arti belajar sangat diperlukan oleh para pendidik, agar membantu 

pencapaian hasil belajar siwa yang berkualitas. Hamalik (2003) menyatakan bahwa belajar 

mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan prilaku, termasuk juga 

perbaikan prilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. 

Slameto (2006) menyebutkan pengertian belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannnya. Dari 

berbagai pendapat mengenai pengertian belajar di atas, dapat disimpukan bahwa belajar 

merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia sehingga terjadi perubahan tingkah laku, 
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pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan perubahan aspek-aspek lain sebagai akibat 

interaksi dengan lingkungannya. 

Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Djaali (2007), di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain sikap, minat, kebiasaan belajar, konsep diri dan motivasi. 

Lima faktor yang mempengaruhi belajar diuraikan di bawah ini: 

Sikap 

Sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman 

dan memberikan pengaruh langsung kepada respon individu terhadap semua objek atau 

yang berhubungan dengan objek itu. 

Minat 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu aktivitas. 

Kebiasaan belajar 

Kebiasaan belajar merupakan cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada 

waktu menerima materi, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan. 

Konsep diri 

Konsep diri adalah pngan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa 

yang ia ketahui dan rasakan tentang perilaku, isi pikiran dan perasaan, serta bagaimana 

perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. 

Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang yang mengerakkan 

seseorang untuk bertingkah laku. Motivasi dapat juga diartikan sebagai dorongan mental 

untuk mempengaruhi seseorang agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan 

tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Kelima faktor ini dapat digolongkan dalam faktor internal yang sangat bergantung 

pada individu sebagai objek dari suatu pembelajaran. Siswa yang mempunyai sikap, 

kebiasaan belajar, konsep diri yang baik serta minat dan motivasi yang tinggi tentunya akan 

memperolah prestasi belajar yang baik. 

Aktivitas Belajar 

Pada dasarnya belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah laku. Aktivitas 

pembelajaran akan sangat berpengaruh selama proses pembelajaran berlangsung. “Hamalik 

(2001) menyatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.” Banyak sekali jenis–jenis 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, tidak hanya mendengar dan mencatat. Menurut 

Diedrich dalam Hamalik (2001), indikator yang menyatakan aktivitas belajar antara lain 

sebagai berikut: 

Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain.Kegiatan-
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kegiatan lisan: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 

mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 

Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendegarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan instrument musik, 

mendengarkan siaran radio. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 

Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola. 

Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 

membuat model, menyelenggarakan permainan (simulasi), menari, berkebun. Kegiatan-

kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis factor-

faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan. Kegiatan-kegiatan 

emosional: minat, membedakan, berani, tenang dan sebaginya. Semua kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan kondisi 

saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam kaitannya dengan ini, peneliti hanya 

memfokuskan pada keaktifan siswa dalam mengumpulkan tugas, mencakup ketetapatan 

waktu pengumpulan, kelengkapan tugas, kebenaran jawaban dalam tugas, dan keaslian 

pekerjaan.  

Hasil Belajar 

Hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 

dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena setiap mata siswaan/bidang studi 

mempunyai tugas tersendiri dalam membentuk pribadi siswa, hasil belajar untuk satu mata 

siswaan/bidang studi berbeda dari mata siswaan/bidang studi lain (Hermawan, dkk, 2008). 

Berdasarkan taksonomi Bloom terdapat tiga ranah hasil pembelajaran, yakni kognitif, afektif 

dan psikomotor. 

Penerapan Aplikasi Microsoft Teams 

Microsoft Teams merupakan sebuah platform komunikasi dan kolaborasi terpadu 

yang menggabungkan fitur percakapan kerja, rapat video, penyimpanan berkas, dan 

integrasi aplikasi. Aplikasi ini terintegrasi dengan langganan Office 365 dan juga dapat 

diintegrasikan dengan produk selain buatan Microsoft. 

Fitur Microsoft Teams: 

Chat 

Aplikasi Microsoft Teams memiliki fokus yang besar pada obrolan. Pengguna dapat 

mengirim GIF, stiker, emoji, dan teks str melalui chatting secara personal atau obrolan grup. 

Riwayat obrolan untuk saluran umum tetap ada, sehingga dapat 

menggunakan channel sebagai ringkasan yang bisa merekam berapa lama rapat 

berlangsung, mendokumentasikan perubahan, atau menambahkan anggota tim baru dengan 

cepat. 

Panggilan Audio & Video 

Terkadang obrolan grup bisa menjadi terlalu rumit, dan perlu berkomunikasi secara 

sinkron untuk memastikan semua orang ada di halaman yang sama. Aplikasi Microsoft 

Teams memungkinkan beralih dari obrolan grup ke konferensi audio atau video dengan 
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cepat. Dengan konferensi video, mendapatkan fitur str seperti pembuatan catatan rapat, 

berbagi layar, perekaman rapat, dan pesan instan. 

Meeting 

Tab Meeting dapat menarik jadwal rapat dari Outlook dan juga memungkinkan 

mengatur jadwal rapat baru di aplikasi Microsoft Teams yang juga dikirimkan notifikasinya 

melalui Outlook. Jika ingin menjadwalkan rapat lain dengan pengguna eksternal, tetap bisa 

mengundang pengguna dari luar organisasi dengan memasukkan alamat emailnya pada saat 

membuat rapat baru di Microsoft Teams. 

File 

Di dalam File dapat dengan cepat menemukan dan menampilkan file 

di OneNote, OneDrive, dan dalam Microsoft Teams (disimpan di situs SharePoint mereka 

sendiri). Ada juga tab ‘Terbaru’ yang sangat membantu sehingga dapat dengan cepat 

mengakses dokumen terbaru yang sedang kerjakan, serta pintasan ke Unduhan. 

Live Events 

Microsoft Teams juga memungkinkan untuk memperluas konferensi. Dengan aplikasi 

Microsoft Teams dapat mengadakan rapat secara live — rapat besar, webinar, acara di 

seluruh perusahaan, dan presentasi sampai dengan 10.000 peserta di dalam atau di luar 

organisasi. dapat mengirimkan acara langsung dengan membagikan konten dari desktop 

atau webcam. Dan untuk acara penting, bahkan dapat terhubung ke kamera profesional dan 

berbagai sumber konten. Konektivitas ke Perangkat Lain Kemampuan aplikasi Microsoft 

Teams untuk berintegrasi dengan perangkat lain seperti smartphone, tablet, dan kamera, 

bersama dengan periferal seperti speaker dan headphone. Kemampuan ini dapat menambah 

efisiensi untuk perusahaan dengan tim yang memiliki mobilitas tinggi, tetapi tetap menjaga 

keamanan untuk kelancaran berbisnis. 

Microsoft Teams memiliki banyak fitur sederhana yang dapat membuat 

perkembangan tim maupun bisnis menjadi lebih positif. Microsoft benar-benar menunjukkan 

komitmen untuk membuat produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Microsoft Powerpoint 

Microsoft Powerpoint adalah salah satu aplikasi yang terdapat dalam Microsoft office 

yang menawarkan berbagai macam fitur yang dibutuhkan untuk keperluan presentasi. Jika 

zaman dahulu orang-orang menggunakan presentasi transparan dengan proyektor sebagai 

alatnya, sekarang telah digantikan oleh Microsoft Powerpoint yang jauh lebih menarik ketika 

digunakan untuk presentasi. 

PEMBAHASAN 

Di setiap awal pembelajaran guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 

yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran Schoology. Tujuan penggunaan media Schoology ini 

pada saat pembelajaran berlangsung adalah untuk mengaktifkan siswa dalam 

mengemukakan pendapat dan berdiskusi sebelumnya. Berikut ini disajikan beberapa 

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa pada media schoology: 

https://www.solusi.com/alasan-simpan-arsip-email-dengan-outlook/
https://www.solusi.com/nikmati-6-keunggulan-onenote/
https://www.solusi.com/apa-itu-onedrive-business-apa-benefitnya-untuk-bisnis-anda/
https://www.solusi.com/sharepoint-office-365-intranet-cerdas-berbagi-informasi/
https://www.solusi.com/promo
https://www.solusi.com/microsoft-solutions/
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Tema-tema diskusi tersebut dimunculkan secara bertahap sesuai dengan materi 

yang diajarkan guru. Berikut ini adalah petikan aktivitas online (di dalam kelas) siswa yang 

memposting respon/jawaban atas masalah yang didiskusikan: 

Siswa merespon pertanyaan guru 

Salah satu fitur yang diterapkan pada Microsoft Powerpoint adalah template. 

Template ini dapat gunakan sebagai background presentasi yang fungsinya untuk 

mempercantik tampilan presentasi. Selain fitur diatas, penyimpanan file presentasi power 

point pun dapat lakukan dalam berbagai format, mulai dari PPT, PPS, POT dan PPTX. 

Aplikasi Microsoft Powerpoint ini juga memiliki berbagai keunggulan yang cukup bisa 

dilkan untuk membantu presentasi. Dan inilah beberapa keunggulan Microsoft Powerpoint: 

Kemudahan pengoperasian Microsoft powerpoint, dimulai dari pembuatan slide nya hingga 

pengoperasiannya saat presentasi, Adanya berbagai macam desain dan animasi yang dapat 

membuat presentasi semakin menarik untuk disimak 

➢ Terdapat bermacam-macam template yang cukup variatif sehingga memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikannya 

➢ Kebebasan mengkreasikan slide menjadi salah satu keunggulan Microsoft Powerpoint, 

karena dengan begini pengguna dapat berkreasi dan tidak terfokus pada 1 bentuk 

tampilan saja. 

➢ Keunggulan lainnya adalah kemampuan mengedit foto secara langsung pada aplikasi 

Microsoft Powerpoint ini menjadi nilai plus saat mengoperasikannya. 

KESIMPULAN 

Gambaran mengenai peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: Peningkatan nilai rata-rata persentase aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada Pembelajaran, rata-rata persentase aktivitas siswa adalah 

54% dan nilai rata-rata hasil belajar 62,81 dengan jumlah siswa yang berhasil 

sebanyak 14 orang (45,16%). Pada PembelajaranI rata-rata persentase aktivitas siswa 

meningkat menjadi 80% dan nilai rata-rata hasil belajar 

82,81 dengan jumlah siswa yang berhasil sebanyak 27 orang (84,00%). Media 

schoology juga memiliki fitur analisis statistik terhadap aktivitas online siswa yaitu sebagai 

berikut: 
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Aktivitas online siswa 

Berbeda dengan aktivitas siswa yang diamati oleh pengamat di dalam kelas yang 

menunjukan peningkatan signifikan, grafik aktivitas online di atas memperlihatkan adanya 

penurunan puncak grafik (puncak aktivitas) ini menunjukan bahwa adanya faktor penyebab 

menurunnya aktivitas online siswa tersebut. Beberapa kemungkinan penyebabnya adalah 

pertama, kelemahan/keterlambatan guru dalam memposting materi diskusi yang menarik; 

kedua beberapa siswa masih tergoda membuka situs-situs yang lain bersamaan saat akses 

situs schoology.com; ketiga, siswa mengalami kendala teknis akses internet sebagaimana 

yang terjadi pada pelaksanaan PembelajaranI pertemuan 2 pada saat itu listrik PLN padam 

sehingga wifi sekolah tidak aktif. 
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